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Abstrak

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak terlepas dari adanya
ketidaksetaraan gender. Logoterapi mempengaruhi perubahan sikap dan
psikologis bagi korban KDRT secara signifikan. Melalui konsep logoterapi,
para korban mampu menyadari bahwa mereka dapat mengatasi depresi
dengan memaknai kehidupan mereka dan sadar bahwa mereka dapat
berjuang untuk mengatasi masalah yang mereka alami. Artikel ini bertujuan
untuk membahas tentang konsep logoterapi dalam menangani trauma dan
mengurangi depresi pada korban KDRT. Paper ini menggunakan studi
literatur yang memanfaatkan tulisan dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan logoterapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konsep
logoterapi dapat mengurangi tingkat depresi pada korban kekerasan dalam
rumah tangganya. Korban kekerasan dalam ruah tangga lebih dapat
memaknai kehidupannya.

Kata kunci: KDRT, ketidakbedayaan, logoterapi

PENDAHULUAN

Menikah adalah jalan untuk membangun sebuah rumah tangga.
Pernikahan merupakan proses menyatunya dua insan yang
mempunyai tujuan dan komitmen untuk membina rumah tangga yang
baik dan meneruskan keturunannya. Bagi kebanyakan orang, menikah
merupakan suatu tujuan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat serta menciptakan kehidupan yang damai dan tentram dalam
membangun rumah tangga (Andu, 2019). Namun jika kita lihat pada
realita kehidupan di zaman ini tidak semua pernikahan berjalan
dengan lancer (Alfa, 2019).

Masalah yang sering terjadi dalam rumah tangga yaitu adanya
tindakan kekerasan yang sering menimpa perempuan dan anak. Salah

satu penyebab kekerasan yang terjadi pada perempuan adalah adanya
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ketidaksetaraan gender (Ramadani & Yuliani, 2017). Pembagian tugas
yang timpang antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga
juga menjadi pemicu tindakan opresif pada perempuan (Saraini &
Kholifah, 2019). Selain itu, terdapat beberapa faktor yang menjadi
pemicu terjadinya masalah kekerasan dalam rumah tangga, contohnya
karena si pelaku kekerasan kurang pemahaman tentang agama
sehingga mereka tidak mengetahui bahwa wanita itu seharusnya
diperlakukan dengan baik dilindungi dan tidak disakiti (Hidayati &
Mulfti, 2018).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
menjelaskan tentang larangan melakukan kekerasan baik fisik, psikis,
maupun penelantaran. Meskipun larangan tersebut telah ditetapkan,
namun Catatan Tahunan Komnas Perempuan menunjukkan bahwa
pada tahun 2018 angka kejadian kekerasan dalam rumah tangga di
Indonesia sebanyak 9.637 kasus (Amindoni, 2020). Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa kasus KDRT masih banyak terjadi.

Bentuk KDRT mempunyai empat macam jenis yaitu: kekerasan
fisik, psikis dan seksual (Nisa, 2018). Pertama kekerasan fisik; laki-laki
banyak menggunakan tangan dan kaki untuk menyakiti perempuan
sehingga harus ditangani secara khusus oleh medis. Kedua kekerasan
psikis; kekerasan ini membuat korban kehilangan rasa percaya diri,
mengalami ketakutan, dan merasa tidak berdaya. Ketiga kekerasan
seksual; kekerasan ini bertujuan untuk memuaskan hasrat seks dan
sifatnya menghina korban dan melecehkannya.

Dampak dari kekerasan dalam rumah tangga bisa membuat
seseorang mengalami depresi sehingga korban mempunyai keinginan
untuk bunuh diri (Sofyan & Pandikar, 2018). Selain itu dapat juga
mempengaruhi kesehatan reproduksi wanita, meskipun demikian

dampak psikologis lebih banyak mempengaruhi dari pada fisik karena
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kekerasan pada fisik lebih mudah disembuhkan dari pada sakit psikis
(Resmini, Sundara, & Resmayani, 2019).

Sebagai kepala keluarga laki-laki umumnya tidak akan merasa
bersalah saat melakukan kekerasan karena mereka menganggap
bahwa hal tersebut adalah penerapan kekuatan dan kewibaannya.
Seorang suami yang memiliki kepribadian yang belum siap atau belum
matang dapat menjadi pelaku KDRT. Selain itu, korban selalu
disalahkan sehingga sering kali merasa bersalah jika telah memancing
emosi laki-laki untuk melakukan tindakan kekerasan meskipun
mereka telah sakit secara fisik dan mengalami trauma (Sitawati &
Wuryaningsih, 2019). Salah satu efek dari trauma adalah mereka akan
takut menjalin hubungan lagi pasca perceraian. Selain itu mereka tidak
melawan ataupun tidak dibolehkan melawan dan akan disalahkan jika
melaporkan peristiwa kekerasan yang mereka alami tersebar luas
apalagi sampai meminta pertolongan kepada orang lain. Fenomena ini
menyebabkan korban sengsara dan menderita secara fisik maupun
psikis dan menyebabkan timbulnya trauma kepada korban (Susanty &
Julqurniati, 2019). Bagi anak-anak yang menjadi korban atau yang
menyaksikan kekerasan yang dilakukan akan berdampak pada kondisi
psikologis anak tersebut; Hal ini menimbulkan traumatik kepada anak
yang berkepanjangan (Ariani, 2019).

Dalam rumah tangga perbedaaan pendapat atau bersesilih
paham antara suami dan istri adalah hal yang biasa karna tidak ada
hubungan yang benar-benar mulus tanpa adanya konflik. Tetapi jika
konflik itu terus menerus terjadi di dalam rumah tangga hal itu akan
menyebabkan tindak kekerasan. Ada beberapa faktor seseorang
melakukan kekerasan dalam rumah tangga diantaranya adalah
perselingkuhan, ekonomi, budaya patriarkhi dan perbedaan prinsip

(Muttaqin, Murtadho, & Umriana, 2017).
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Pertama, perselingkuhan merupakan hal yang paling
menyakitkan karena dapat merusak kepercayaan seseorang. Seseorang
yang merasa dikhianati akan melakukan tindak kekerasan
dikarenakan pelaku akan melampiaskan kemarahannya melalui tindak
kekerasan (Muhajarah, 2017). Kedua, permasalahan ekonomi;
Permasalahan ini yang paling banyak tercatat karena suami tidak
menafkahi istri dan anak-anaknya. Biasanya para istrilah yang mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan membiayai
sekolah anak. Suami sering kali meminta uang kepada istri untuk
bermain judi dan jika istri tidak memberi uang maka suami akan
melakukan tindak kekerasan terhadap istri (Jayanthi, 2015).

Ketiga, budaya patriarkhi; Budaya partriarki menempatkan laki-
lai sebagai penguasa keluarga. Masyarakat kerap memahami bahwa
laki-laki lebih unggul dan lebih berkuasa daripada perempuan sehingga
perempuan selalu dibawah laki-laki. Stereotype terhadap sifat laki-laki
dan perempuan melekat pada pandangan budaya partriarki. Laki-laki
dianggap lebih kuat daripada perempuan (Napsiah, 2017). Keempat,
perbedaan prinsip; Seseorang yang memiliki prinsip akan selalu
berpegang pada prinsip yang telah ia buat. Begitu pula dengan
membangun rumah tangga harus memiliki persamaan prinsip serta visi
misi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama. Jika perbedaan
prinsip terjadi maka akan timbulnya sifat egosentris di dalam rumah
tangga dan hal itu akan memicu terjadinya tindak kekerasan
(Gustiawati & Lestari, 2018).

Kekerasan yang dilakukan kepada perempuan merupakan
fenomena yang banyak dijumpai dalam kehidupan bermasyarakat
(Muttaqin dkk., 2017). Kekerasan ini masuk dalam kategori
pelanggaran HAM yang tidak hanya terjadi di Indonesia melainkan di
segala penjuru dunia. Sampai sekarang belum dapat teratasi, bahkan

semakin mengalami  peningkatan. Data dari Kementerian
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Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak menunjukkan
adanya peningkatan pada kasus KDRT setiap tahunnya (9.637 kasus)
dan berujung pada perceraian (Khasan, 2019).

Pandangan tentang tindakan kekerasan terhadap perempuan
menentukan tentang batasan tindak kekerasan itu sendiri. Oleh karena
itu, untuk memahami terjadinya kekerasan terhadap perempuan
sebelumnya perlu dicari atau diketahui konsep yang dijadikan
landasan untuk melakukan kekerasan. Ruang lingkup kekerasan
terhadap perempuan dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu
kekerasan domestik, kekerasan publik, dan kekerasan yang pelakunya
dilakukan oleh wakil dari negara (Purwanto, 2019).

Pertama kekerasan domestik yaitu kekerasan yang meliputi
pelaku dan korbannya terikat dalam ikatan keluarga atau mempunyai
hubungan dekat karena faktor tertentu, seperti penganiyaan anak tiri,
mantan istri, tunangan, pacar orang tua dan anak kandung. Kedua
kekerasan publik adalah kekerasan yang terjadi bukan dalam ikatan
atau hubungan keluarga, seperti ditempat kerja, tempat umum,
restoran, dan sebagainya. Ketiga kekerasan yang pelakunya dilakukan
oleh negara, kelompok dan individu yang menjadi wakil dari negara
seperti polisi, TNI, dan pejabat negara. Kekerasan ini dibenarkan
adanya atau dibiarkan oleh negara, seperti kasus pembunuhan,
pemerkosaan anak dibawah umur, atau penganiayaan individu dalam
situasi berkonflik dan menggunakan senjata.

Kekerasan rumah tangga yang terjadi pada istri umumnya sangat
sulit diketahui oleh pihak luar, karena sang istri berusaha menyimpan
perasaan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangganya. Selain
itu adanya pandangan masyarakat yang menjadi doktrin bahwa
kekerasan yang terjadi dalam sebuah rumah tangga tidaklah termasuk
kekerasan dan tidak harus diberi sanksi atau hukuman karena pelaku

dan korban kekerasan itu merupakan anggota keluarga itu sendiri yang
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memiliki ikatan keluarga. Oleh karena itu persoalan kekerasan didalam
rumah tangga disebut persoalan keluarga yang merupakan privasi yang
tidak dapat dicampuri oleh orang lain (Krisnaldy, Jamaludin, &
Hulasoh, 2019).

Selain itu pihak keluarga luar biasanya tidak mau mencampuri
masalah tersebut jika dari korban sendiri tidak meminta bantuan,
karena masalah rumah tangga dalam masalah yang sangat sensitif
untuk dicampuri oleh pihak lain (Yaqginah, 2018). Oleh karena itu,
walaupun dalam kondisi yang tidak menyenangkan mereka lebih

memilih untuk mempertahankan status perkawinan.

PEMBAHASAN
Konsep Logoterapi untuk Manangani Trauma pada Korban KDRT

Perempuan akan menampilkan rasa ketidakberdayaan jika
mengalami kekerasan secara terus-menerus. Semakin lama menjadi
korban KDRT maka ia akan belajar bahwa segala usaha yang
dilakukan tidak akan membawanya kepada kebebasan, kondisi ini
akan membuat depresi (Fitriana & Hadjam, 2016). Terdapat banyak
cara untuk menangain korban kekerasan yang mengalami depresi
seperti penyembuhan dengan obat-obatan untuk mengurangi rasa
sakit di kepala (Conen dkk., 2015); pendekatan kognitif untuk merubah
pola pikir yang tidak berfungsi dengan baik (Kusumadewi, Daulima, &
Wardani, 2018); Pendekatan perilaku berfokus pada perilaku negatif
yang telah menjadi habit (kebiasaan) agar dapat dihilangkan (Radiani,
2017).

Selanjutnya ada pendekatan humanistik dengan logoterapi yang
menakankan pada potensi dalam diri individu untuk dapat
menyembuhkan dirinya sendiri melalui pengambilan keputusan yang

tepat (Sidqi, 2018). Logoterapi memiliki tiga konsep dasar yang saling
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terkait, yaitu: Pertama, kebebasan untuk berkehendak. Setiap individu
bebas untuk berkehendak dan menentukan pilihan diantara pilihan-
pilihan yang ada, maka hendaknya ia mengambil keputusan dan sikap
yang tepat agar tidak terjerumus dalam menghadapi keadaan tersebut.
Kedua, keinginan untuk hidup bermakna. Nilai-nilai dalam kehidupan
seakan-akan menarik untuk didapatkan dan mendorong manusia
untuk memenuhinya. Ketiga, makna dalam hidup. Makna yang
dimaksud dalam logoterapi adalah makna yang tersembunyi dan
terkandung dalam setiap situasi dan kondisi yang dihadapi oleh
individu sepanjang menjalani hidup.

Penerapan dari ketiga konsep logoterapi akan mengarahkan
individu untuk menggali potensi diri hingga mendapatkan makna
hidup. Makna hidup tidak datang dengan sendirinya melainkan harus
menemukannya  sendiri dari persoalan-persoalan  kehidupan
(Mardenny, 2018). Ada tiga nilai sumber-sumber makna hidup
menurut pendekatan logoterapi, di antaranya adalah nilai-nilai kreatif,
nilai-nilai pengalaman dan nilai-nilai sikap. Selain kegita nilai tersebut,
dibutuhkan juga rasa yakin dalam diri bahwa akan ada perubahan
yang baik di masa yang akan datang dan disertai rasa semangat
menggapai masa depan (Imron, Sudiyanto, & Fanani, 2019). Konsep
logoterapi juga dapat diterapkan dalam kontek Agama, yaitu dengan
cara menjalankan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
Manfaat mendekatkan diri dengan Tuhan diantaranya adalah pikiran

dan perasaan akan merasa tenteram (Fitriana & Hadjam, 2016).

KESIMPULAN

Dari hasil penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsep logoterapi mampu mengurangi masalah depresi akibat trauma
dari korban KDRT. Logoterapi mampu memberikan bantuan terhadap

psikologis seseorang untuk dapat menemukan serta memenuhi makna
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dan tujuan hidupnya. Dimana hal tersebut mampu membuat seseorang
lebih menyadari sumber kebermaknaan hidup, meningkatkan
hubungan sosial, menunjukkan nilai kehidupan, mengaktualisasi
potensi dirinya, bertindak serta berfikir positif, serta mengambil sikap

yang tepat mengenai segala musibah yang dialaminya.
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